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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara tingkat kesadaran dan minat
nasabah terhadap layanan tabungan emas digital yang tergolong tinggi dengan tingkat
keputusan penggunaan aktual yang masih relatif rendah. Tujuan untuk menganalisis pengaruh
kepercayaan, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan terhadap keputusan penggunaan
tabungan emas digital melalui aplikasi TRING Pegadaian Syariah pada nasabah di wilayah
Jabodetabek. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner secara daring kepada 100 responden, dengan kriteria nasabah yang
pernah menggunakan aplikasi Pegadaian Syariah Digital dan berdomisili di wilayah
Jabodetabek. Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan, dengan kontribusi pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lain.
Sebaliknya, variabel kepercayaan dan persepsi kemudahan tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara parsial. Temuan ini mengindikasikan bahwa manfaat fungsional yang
dirasakan nasabah menjadi faktor kunci dalam mendorong adopsi layanan tabungan emas
digital, sehingga Pegadaian Syariah perlu terus mengoptimalkan nilai manfaat aplikasi TRING
guna meningkatkan keputusan penggunaan nasabah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepercayaan, Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Keputusan Penggunaan,
Tabungan Emas Digital

Abstract

This study is motivated by the gap between high customer awareness and interest in digital
gold savings services, and their relatively low actual usage decisions. The objective is to
analyze the influence of trust, perceived usefulness, and perceived ease of use on the decision
fo use digital gold savings via the TRING application of Pegadaian Syariah among customers
in the Jabodetabek area. A quantitative approach was employed, with primary data obtained
through an online questionnaire distributed to 100 respondents who met the criteria of having
used the Pegadaian Syariah Digital application and residing in the Jabodetabek region. Data
analysis was conducted using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS)
via SmartPLS 4.0 software. The results indicate that perceived usefulness has a positive and
significant effect on usage decisions, contributing the most dominant influence compared to
other variables. Conversely, trust and perceived ease of use do not show a patrtially significant
effect. These findings indicate that the functional benefits perceived by customers are the key
factor in driving the adoption of digital gold savings services. Therefore, Pegadaian Syariah
needs to continuously optimize the value of the TRING application's benefits to sustainably
enhance customer usage decisions.

Keywords : Trust, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Usage Decision,
Digital Gold Savings
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi
signifikan di sektor keuangan melalui munculnya layanan keuangan digital (fintech) yang
memudahkan masyarakat mengakses produk dan layanan keuangan secara lebih cepat,
praktis, dan efisien (Andayani et al., 2025). Transformasi ini turut mendorong perkembangan
produk investasi yang kini dapat diakses secara lebih mudah melalui platform berbasis
aplikasi, termasuk investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, yang pertumbuhannya
didukung oleh potensi pasar domestik yang besar, regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
yang kuat, serta pemahaman publik yang semakin meningkat tentang keuangan syariah
(Dalimunthe et al., 2025).

Dalam konteks ini, lembaga keuangan syariah non-bank seperti Pegadaian Syariah
memiliki peran penting dalam memperluas akses investasi yang aman dan sesuai syariah,
terutama melalui produk investasi emas yang diminati karena nilainya yang relatif stabil dan
nilai jual kembali yang tinggi (Rohmawati, 2021). Emas telah lama dikenal sebagai aset safe
haven karena kemampuannya mempertahankan nilai di tengah ketidakpastian ekonomi, serta
berfungsi sebagai lindung nilai terhadap inflasi (Shaliha et al., 2025). Kemajuan teknologi
keuangan digital juga mengubah lanskap investasi emas melalui kemunculan tabungan emas
digital yang menyediakan metode aman untuk memiliki dan memperdagangkan emas melalui
platform berbasis aplikasi (A’'yun, 2025).

Pegadaian Syariah meluncurkan aplikasi Pegadaian Syariah Digital yang kemudian di-
upgrade menjadi sistem TRING pada 8 Oktober 2025. Salah satu fitur unggulan aplikasi ini
adalah tabungan emas digital, yang memungkinkan nasabah membuka rekening, menabung,
dan mengelola investasi emas tanpa harus datang ke outlet (Ardian & Arini, 2024). Meskipun
demikian, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian nasabah masih memilih
bertransaksi langsung di outlet dibandingkan menggunakan aplikasi TRING. Survei
pendahuluan memperkuat temuan ini: tingkat kesadaran nasabah terhadap aplikasi TRING
mencapai 91,3% dan minat terhadap produk tabungan emas mencapai 86,9%, namun tingkat
keputusan penggunaan aplikasi hanya sebesar 34,8%. Kesenjangan antara kesadaran, minat,
dan keputusan penggunaan aktual inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini
dilakukan.

Dalam konteks adopsi layanan keuangan digital, keputusan penggunaan suatu aplikasi
umumnya dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model (TAM), yang
menekankan peran persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan, di samping
faktor kepercayaan terhadap sistem. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang
beragam mengenai pengaruh ketiga faktor tersebut. Septiani, (2023) serta Farokha & Rivai,
(2022) membuktikan bahwa persepsi manfaat dan persepsi kemudahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menabung emas digital. Sebaliknya, Yonavi et al. (2023)
menemukan bahwa persepsi kemudahan dan kepercayaan berpengaruh signifikan, tetapi
persepsi manfaat tidak. Sementara itu, Tamara et al. (2023). Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan adanya research gap terkait pengaruh kepercayaan, persepsi manfaat, dan
persepsi kemudahan terhadap keputusan penggunaan tabungan emas digital, khususnya
pada aplikasi TRING Pegadaian Syariah.

Penelitian ini merupakan pembaruan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang masih
berfokus pada aplikasi Pegadaian Syariah Digital, sementara Pegadaian Syariah saat ini telah
beralih ke aplikasi TRING sebagai platform resmi terbaru. Peralihan platform ini berpotensi
mengubah persepsi nasabah terkait kepercayaan, manfaat, dan kemudahan, sehingga
temuan pada aplikasi sebelumnya tidak lagi sepenuhnya relevan. Wilayah Jabodetabek dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan kawasan dengan signifikansi demografis dan
ekonomi tinggi serta pusat transformasi digital di Indonesia, sehingga representatif untuk
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan layanan keuangan
digital berbasis syariah (Luthfi & Hati, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepercayaan, persepsi manfaat, dan persepsi kemudahan, baik secara parsial maupun
simultan, terhadap keputusan penggunaan tabungan emas digital melalui aplikasi TRING
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Pegadaian Syariah pada nasabah di wilayah Jabodetabek, guna memperoleh bukti empiris
yang relevan dengan kondisi terkini serta mendukung pengembangan layanan keuangan
digital syariah yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal
untuk mengungkap hubungan antara variabel independen, yaitu kepercayaan (X1), persepsi
manfaat (X2), dan persepsi kemudahan (X3), terhadap variabel dependen berupa keputusan
penggunaan tabungan emas digital (Y) melalui aplikasi TRING Pegadaian Syariah (Daniar et
al., 2021). Populasi penelitian adalah nasabah Pegadaian Syariah yang mengetahui atau
menggunakan layanan tabungan emas digital melalui aplikasi TRING, dengan jumlah populasi
yang tidak dapat diketahui secara pasti. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling dengan pendekatan non-probability sampling, dengan
kriteria: (1) nasabah yang sebelumnya pernah menggunakan aplikasi Pegadaian Syariah
Digital (PSDS); (2) berdomisili di wilayah Jabodetabek; (3) berusia minimal 18 tahun; dan (4)
memiliki pemahaman atau ketertarikan terhadap investasi emas.

n =Z2P(1-P) / d?
(1)

Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow pada persamaan (1),
dengan Z merupakan tingkat kepercayaan 95% (1,96), P adalah estimasi maksimal (0,5), dan
d adalah margin of error (0,10). Hasil perhitungan menunjukkan jumlah sampel minimal
sebesar 96 responden, yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden untuk memudahkan
distribusi kuesioner dan meningkatkan representativitas data. Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner daring yang disebarkan melalui Google Form kepada responden di berbagai
platform media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai
pendukung landasan teori. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari sangat tidak setuju (skor 1) hingga sangat setuju (skor 5), yang terdiri atas total 25 item
pernyataan yang mencakup indikator kepercayaan, persepsi manfaat, persepsi kemudahan,
dan keputusan penggunaan.

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS. Analisis model pengukuran (outer
model) dilakukan melalui uji validitas konvergen (outer loading > 0,7 dan Average Variance
Extracted/AVE > 0,5), uji validitas diskriminan (cross-loading), serta uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (keduanya > 0,7). Analisis model
struktural (inner model) dilakukan melalui evaluasi koefisien determinasi (R?), predictive
relevance (Q? > 0,02), dan effect size (F?), dengan kategori pengaruh kecil (0,02), sedang
(0,15), dan besar (0,35). Pengujian hipotesis dilakukan melalui teknik bootstrapping, dengan
kriteria hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 atau p-value < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 100 responden yang merupakan nasabah Pegadaian Syariah
di wilayah Jabodetabek yang pernah menggunakan aplikasi Pegadaian Syariah Digital dan
telah beralih ke aplikasi TRING. Berdasarkan jenis kelamin, responden erempuan
mendominasi dengan persentase 53,9%, sementara responden laki-laki sebesar 46,1%,
sehingga komposisi responden tergolong cukup seimbang.
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Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan usia, kelompok 20-30 tahun merupakan kelompok dominan dengan
persentase 75,5%, yang mengindikasikan bahwa pengguna aplikasi TRING dalam penelitian
ini sebagian besar berasal dari kalangan usia produktif dengan tingkat adopsi teknologi digital

yang tinggi.
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Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan domisili, mayoritas responden berasal dari Kota Depok (28,5%), diikuti
Jakarta (25,5%), Tangerang (17,6%), Bekasi (15,7%), dan Bogor (14,7%), sehingga
responden tersebar cukup representatif di seluruh wilayah Jabodetabek. Adapun berdasarkan
pekerjaan, mayoritas responden berprofesi sebagai pegawai swasta (45,1%), diikuti
pelajar/mahasiswa (25,5%), ASN/BUMN (17,6%), dan wirausaha (9,8%).

Hasil evaluasi model pengukuran (outer model) menunjukkan bahwa seluruh indikator
memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai outer loading di atas 0,7 dan nilai Average
Variance Extracted (AVE) di atas 0,5 untuk setiap variabel. Uji validitas diskriminan juga
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai faktor loading yang lebih tinggi pada
variabelnya sendiri dibandingkan cross-loading pada variabel lain. Selain itu, seluruh variabel
dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas
0,7, sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel AVE Cronbach's Composite Keterangan
Alpha Reliability
Kepercayaan 0,686 0,923 0,925 Valid &
Reliabel
Persepsi Manfaat 0,753 0,917 0,920 Valid &
Reliabel
Persepsi Kemudahan 0,723 0,923 0,924 Valid &
Reliabel
Keputusan 0,672 0,918 0,921 Valid &
Penggunaan Reliabel
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Sumber: Data diolah, 2026.

Evaluasi model struktural (inner model) menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,824, yang menunjukkan bahwa 82,4% variasi keputusan penggunaan tabungan
emas digital dapat dijelaskan oleh variabel kepercayaan, persepsi manfaat, dan persepsi
kemudahan secara bersama-sama, sehingga tergolong dalam kategori kuat. Nilai Q* untuk
seluruh indikator variabel dependen berada jauh di atas ambang batas 0,02, yang
menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang baik. Adapun nilai F-Square
menunjukkan bahwa persepsi manfaat memberikan pengaruh besar (0,592), persepsi
kemudahan memberikan pengaruh sedang (0,076), sedangkan kepercayaan memberikan
pengaruh yang sangat kecil (0,000) terhadap keputusan penggunaan.

Penguijian hipotesis dilakukan melalui teknik bootstrapping dengan kriteria signifikansi
t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hubungan Antar Variabel T-Statistics P-Values Keterangan
Kepercayaan — Keputusan 0,014 0,989 Tidak Signifikan
Penggunaan
Persepsi Manfaat — Keputusan 4,557 0,000 Signifikan
Penggunaan
Persepsi Kemudahan — 1,663 0,096 Tidak Signifikan

Keputusan Penggunaan

Sumber: Data diolah, 2026. *Nilai F-Hitung untuk uji simultan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan tabungan emas digital (t-statistic 0,014; p-value 0,989).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Natalina et al. (2026) yang menemukan kepercayaan
tidak berpengaruh terhadap keputusan bertransaksi menggunakan QRIS, serta penelitian
Dayan, (2020) pada aplikasi pembayaran digital. Kondisi ini diduga karena Pegadaian Syariah
sebagai lembaga telah memiliki reputasi dan legitimasi yang kuat di mata masyarakat,
sehingga aspek kepercayaan tidak lagi menjadi faktor pembeda yang signifikan dalam
keputusan penggunaan.

Persepsi manfaat terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan (t-statistic 4,557; p-value 0,000), dengan kontribusi F-Square terbesar di antara
ketiga variabel. Hasil ini konsisten dengan penelitian Aurellia et al. (2025) pada penggunaan
e-wallet dan memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM), yang menyatakan
bahwa perceived usefulness merupakan penentu utama adopsi teknologi (Wakhida & Sanaiji,
2020; ). Semakin nasabah merasakan manfaat nyata, seperti efisiensi transaksi, kemudahan
berinvestasi dengan modal kecil, dan nilai tambah emas sebagai instrumen lindung nilai,
semakin tinggi pula kecenderungan mereka menggunakan aplikasi TRING secara
berkelanjutan.

Persepsi kemudahan penggunaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan (t-statistic 1,663; p-value 0,096), sejalan dengan temuan pada
pengguna ShopeePay Witari & Karim, (2024) dan Go-Pay Ambarwati, (2019). Hasil ini
mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan tidak selalu menjadi faktor penentu utama,
terutama karena nasabah telah cukup familier dengan teknologi aplikasi keuangan digital
sejenis, sehingga aspek kemudahan dianggap sebagai hal yang lumrah dan bukan
pertimbangan khusus dalam pengambilan keputusan. Temuan ini memperkuat argumen
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bahwa meskipun secara parsial suatu variabel tidak signifikan, kombinasi faktor psikologis dan
fungsional pengguna tetap secara kolektif mampu menjelaskan keputusan penggunaan
layanan teknologi finansial (Ambarwati, 2019; Rejeki & Astuti, 2024)

Secara teoretis, temuan ini memperkaya kajian perilaku adopsi teknologi keuangan
digital syariah, sedangkan secara praktis, hasil ini menjadi masukan bagi Pegadaian Syariah
untuk terus mengoptimalkan manfaat fungsional aplikasi TRING, meningkatkan transparansi
pengelolaan dana dan emas nasabah, serta menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah
guna mendorong keputusan penggunaan nasabah secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepercayaan dan persepsi kemudahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan tabungan emas digital melalui
aplikasi TRING Pegadaian Syariah, sedangkan persepsi manfaat berpengaruh positif dan
signifikan. Pegadaian Syariah disarankan mengoptimalkan manfaat fungsional aplikasi
TRING, seperti efisiensi transaksi dan nilai investasi emas, serta menjaga transparansi dan
kepatuhan syariah untuk memperkuat kepercayaan nasabah. Penelitian selanjutnya
disarankan mempertimbangkan variabel mediasi, seperti pengalaman pengguna atau literasi
digital, agar hasil dapat dijelaskan secara lebih komprehensif.
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